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Abstrak
 

Suku Betawi adalah suku asli Jakarta yang memiliki banyak kegiatan kebudayaan. Suku Betawi merupakan

hasil dari percampuran banyak suku bangsa yang membuat suatu kebudayaan baru. Suku Betawi sampai saat

ini bertempat tinggal di kampung. Kampung juga merupakan tempat dimana kebudayaan dan identitas

berkembang. Contoh kampung yang didiami oleh mayoritas suku Betawi adalah kampung Setu Babakan

yang mempertahankan kebudayaannya dengan mewariskannya dari generasi ke generasi melalui tradisi dan

upacara adat pada setiap tahapan daur hidup manusia. Apakah ruang arsitektur yang merupakan sarana

kebudayaan dalam siklus daur hidup suku Betawi memengaruhi masyarakat dalam menjalani kehidupannya

dan perubahan apa saja yang sudah terjadi? Melalui topik ini, saya akan menjelaskan keterhubungan antar

ruang kampung yang menjadi rumah disetiap kegiatan upacara daur hidup, siklus dan kebudayaan dalam

kampung ini serta perubahan yang terjadi.

<hr><i>Betawi is the ethnic who claimed as the origin of Jakarta with many cultural activity. Betawi is the

result of a mixture of many ethnic groups that produce their own culture. Until today, Betawis mostly live in

the kampung which is also a place of cultural development and identity. The example of existing kampung

Betawi is Setu Babakan. They inherit culture to the next generation which is by way of traditional

ceremonies at every level of life cycle. Whether the architectural space that is the means of culture affect the

citizens in living their lives and what changes have occurred It is important to understand space of life cycle

ceremonies. Life cycle is connected with cultural ceremonies, so in this topic I will explain the connectivity

between kampung as a development space of Betawis living and life cycle as a culture, to understand how

they treat their own space in kampung as their house and connectivity with each other and the modification

during time.</i>
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